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This research aims to analyze the influence of competence and
work environment on the performance of cooperative
businesses. In the context of current economic development,
cooperatives play a crucial role in enhancing community

welfare. It is expected that human resource competence and
work environment quality can significantly contribute to the
performance of cooperative organizations. Through a
guantitative approach, data was collected from various
cooperatives using questionnaires distributed to cooperative
managers and members. The analysis results indicate a positive
relationship between competence and work environment with
the performance of cooperative businesses. These findings
provide recommendations for cooperative managers to enhance
member competence and create a conducive work environment
to improve overall business performance.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Organisasi Koperasi adalah salah satu usaha yang mendasarkan kegiatan-kegiatannya berdasarkan
pada prinsip-prinsip kebersamaan dan saling tolong menolong. Dalam dunia persaingan yang
semakin tajam , koperasi dituntut untuk mampu menyesuaikan diri dan meningkatkan kinerjanya
agar tetap relevan dan mampu berkontribusi secara optimal terhadap perekonomian masyarakat.
Kinerja usaha koperasi dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya adalah kualitas pegawai dan
lingkungan kerja yang ada.

Kualitas pegawai adalah merupakan kualitas individu dalam melaksanakan tugas yang berkaitan
dengan kepentingan koperasi. Kualitas pegawai yang baik mampu menyumbangkan secara nyata
pada produktivitas dan efektivitas operasional koperasi. Sebaliknya, lingkungan kerja yang kondusif
juga berperan penting dalam mendukung anggota koperasi untuk beroperasi secara maksimal.
Keadaan kerja yang kondusif akan mendorong kreativitas, inovasi, dan semangat kerja individu,
yang selanjutnya akan berpengaruh pula pada prestasi keseluruhan koperasi.

Rumusan Masalah

Sesuai latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka permasalahannya dapat diidentifikasikan
sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh kualitas pegawai terhadap kinerja usaha koperasi?
2. Sejauh mana lingkungan kerja mempengaruhi Kinerja usaha koperasi?
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3. Apakah terdapat interaksi antara kompetensi dan lingkungan kerja dalam memengaruhi
kinerja usaha koperasi?

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Menggambarkan pengaruh kualitas pegawai terhadap kinerja usaha koperasi.

2. Menilai dampak lingkungan kerja terhadap kinerja usaha koperasi.

3. Menginvestigasi hubungan interaktif antara kompetensi dan lingkungan kerja dalam
meningkatkan kinerja koperasi.

Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberi nilai guna bagi ;

1. Untuk Pengelola Koperasi: Menyajikan informasi yang berguna dalam pengambilan
keputusan untuk meningkatkan kompetensi anggota dan mengoptimalkan lingkungan kerja.

2. Bagi Anggota Koperasi: Memberikan pemahaman tentang pentingnya kompetensi dan
lingkungan kerja dalam mencapai kinerja yang baik.

3. Bagi Akademisi: Menambah khazanah ilmiah mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
kinerja usaha koperasi, serta menjadi referensi untuk penelitian lebih lanjut.

Dengan demikian, hasil kajian ini dapat memberi sumbangan pemikiran dalam meningkatkan kinerja
usaha koperasi melalui pengembangan kompetensi dan perbaikan lingkungan kerja.

METODE
Rancangan Penelitian

Kajian ini memakai pendekatan kuantitatif dengan rancangan penelitian deskriptif dan analitis.
Tujuan utama dari pendekatan ini yaitu untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh kualitas
pegawai dan lingkungan kerja terhadap kinerja usaha koperasi. Data yang diperoleh akan dianalisis
secara statistik untuk menetapkan hipotesis yang akan diuji.

Populasi dan Sampel

Seluruh anggota, karyawan dan pengurus dalam koperasi ini dijadikan populasi dalam penelitian ini.
yang berada di wilayah yang ditentukan. Sampel penelitian yang digunakan yaitu purposive Teknik
sampling, di mana responden yang dipilih dianggap memiliki pengetahuan dan pengalaman yang
cukup dengan judul penelitian. Ukuran sampel ditentukan berdasarkan kebutuhan analisis statistik
dengan mengacu pada rumus slovin, untuk memastikan representatives data.

Variabel Penelitian
Penelitian ini memiliki tiga variabel utama yang diteliti, yaitu:

. Variabel Independens:

. Kompetensi (X1)

. Lingkungan Kerja (X2)

. Variabel Dependen:

. Kinerja Usaha Koperasi ()
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Teknik mengumpulkan Data

Data atau informasi dikumpulkan melalui beberapa cara diantaranya yaitu melalui kuesioner atau
wawancara langsung kepada responden yang dirancang khusus untuk penelitian ini. Daftar
pertanyaan ini terdiri dari pertanyaan tertutup, yang mengukur:

. Tingkat kompetensi anggota dan pengurus koperasi, termasuk aspek pengetahuan,
keterampilan, dan sikap.

. Kondisi lingkungan kerja, mencakup aspek fisik, sosial, dan budaya yang ada di dalam
koperasi.

. Kinerja usaha koperasi, yang dinilai berdasarkan indikator-indikator seperti produktivitas,

efisiensi, dan kepuasan anggota.

Kuesioner disebarkan secara langsung kepada responden, serta melalui platform digital untuk
menjangkau lebih banyak peserta.

Analisis Data

Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan menggunakan perangkat lunak statistik (misalnya
SPSS atau AMOS) untuk:

1. Deskripsi Data: Menghitung statistik deskriptif untuk mendeskripsikan tentang sifat-sifat
atau karakter responden dar variable-variabel yang diteliti.

2. Uji Reliabilitas dan uji Validitas: yaitu untuk menguji validitas instrumen dengan
menggunakan analisis faktor dan reliabilitas dengan menghitung nilai Cronbach's Alpha.

3. Analisis Regresi: digunakan untuk menghitung sebera besar pengaruh dari variable yang
mempengaruhi terhadap variable yang dipengaruhi, dalam hal ini yaitu pengaruh variabel
independen (kompetensi dan lingkungan kerja) terhadap variabel dependen (kinerja usaha
koperasi). Hasil analisis akan menunjukkan seberapa besar pengaruh masing-masing
variabel terhadap kinerja.

Melalui metode penelitian yang sistematis ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang
komprehensif mengenai pengaruh kompetensi dan lingkungan kerja terhadap kinerja usaha koperasi.
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan-masukan penting untuk peningkatan
kinerja koperasi di masa depan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Responden

Pada tahap awal penelitian, telah dilakukan analisis deskriptif terhadap responden yang terlibat.
Kuesioner disebarkan kepada 100 responden yang terdiri dari anggota dan pengelola koperasi. Hasil
menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia antara 30 hingga 45 tahun dengan pendidikan
terakhir bervariasi, di mana sekitar 60% memiliki pendidikan di atas SMA. Informasi demografis ini
menunjukkan potensi yang baik dalam hal kompetensi dan pemahaman akan dinamika koperasi.

Analisis Validasi dan Reliability

Uji validitas dan reliabilitas diperlukan sebelum melakukan analisis lebih lanjut untuk memastikan
instrumen penelitian yang digunakan adalah valid dan dapat dipercayal. Hasil analisis
menggambarkan bahwa semua indikator yang digunakan dalam kuesioner penelitian ini memiliki
nilai validitas yang baik (nilai loading factor di atas 0,5) dan reliabilitas yang tinggi (nilai Cronbach's
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Alpha di atas 0,7). Hal ini menunjukkan bahwa kuesioner dapat diandalkan untuk mengukur variabel
kompetensi, lingkungan kerja, dan kinerja usaha koperasi.

Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Usaha Koperasi

Hasil analisis pengaruh menggambarkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
kompetensi sumber daya manusia terhadap kinerja usaha koperasi. Koefisien regresi untuk variabel
kompetensi adalah 0,45 dengan nilai signifikansi p < 0,01. Ini menunjukkan bahwa peningkatan
kompetensi anggota dan pengurus koperasi dapat meningkatkan kinerja usaha secara keseluruhan.
Kompetensi yang baik memungkinkan anggota untuk lebih efektif dalam melaksanakan tugas
mereka, beradaptasi dengan perubahan, serta berinovasi dalam penyediaan layanan dan produk
kepada anggota koperasi.

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Usaha Koperasi

Analisis lebih lanjut menggambarkan bahwa lingkungan kerja juga memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja usaha koperasi. Koefisien regresi untuk variabel lingkungan kerja adalah
0,39 dengan nilai signifikansi p < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti suasana
kerja, dukungan tim, aksesibilitas fasilitas, dan komunikasi yang baik di antara anggota koperasi
berkontribusi pada peningkatan kinerja. Lingkungan kerja yang nyaman mampu memberi dorongan
bagi pegawai untuk berkolaborasi dan bekerja lebih efisien, yang pada akhirnya berdampak pada
hasil kinerja koperasi.

Interaksi antara Kompetensi dan Lingkungan Kerja

Selanjutnya, penelitian ini juga menguji interaksi antara kecakapan pegawai dan lingkungan kerja
dalam memengaruhi kinerja usaha koperasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa ada interaksi yang
signifikan antara kedua variabel tersebut dengan nilai koefisien interaksi sebesar 0,25 (p < 0,05). Ini
mengindikasikan bahwa kombinasi dari kompetensi yang tinggi dan lingkungan kerja yang baik
menghasilkan peningkatan Kinerja yang lebih besar dibandingkan jika kedua variabel tersebut berdiri
sendiri. Hal ini menunjukkan pentingnya penciptaan sinergi antara kemampuan individu dan

dukungan lingkungan kerja untuk mencapai kinerja optimal.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa kompetensi individu dan
lingkungan kerja yang positif saling memengaruhi dalam meningkatkan Kkinerja organisasi.
Penemuan ini juga memperkuat pentingnya investasi dalam pelatihan dan pengembangan
kompetensi anggota koperasi, serta peningkatan aspek-aspek lingkungan kerja yang mendukung.
Koperasi sebaiknya memprioritaskan upaya untuk menciptakan budaya kerja yang positif dan

menyediakan fasilitas yang memadai untuk mendukung produktivitas anggota.

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat ditarik kesimpulan bahwa kompetensi dan
lingkungan kerja secara signifikan mempengaruhi kinerja usaha koperasi. Oleh karena itu,
disarankan bagi pengelola untuk terus meningkatkan kompetensi anggota serta menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan kinerja usaha secara

langsung, tetapi juga dapat memperkuat posisi koperasi dalam menghadapi tantangan di masa depan.
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LAN DAN REKOMENDASI

Simpulan

Dari hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

1.

Pengaruh Kompetensi :Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kompetensi sumber
daya manusia terhadap kinerja usaha koperasi. Peningkatan kompetensi anggota dan
pengurus terbukti dapat meningkatkan produktivitas dan efektivitas operasional koperasi.
Pengaruh Lingkungan Kerja: Lingkungan kerja juga menunjukkan pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja usaha koperasi. Suasana kerja yang kondusif, dukungan antar
anggota, dan fasilitas yang memadai berkontribusi pada peningkatan kinerja.

Interaksi antara Kompetensi dan Lingkungan Kerja: Hasil penelitian menggambarkan
adanya interaksi yang signifikan antara kompetensi dan lingkungan kerja dalam
memengaruhi kinerja usaha koperasi. Kombinasi dari kompetensi yang tinggi dan
lingkungan kerja yang baik menghasilkan peningkatan Kkinerja yang lebih besar
dibandingkan jika masing-masing variabel berdiri sendiri.

Secara keseluruhan, kedua faktor ini saling melengkapi dan merupakan kunci untuk mencapai kinerja
usaha koperasi yang optimal.

Rekomendasi

Dari hasil pembahasan dan kesimpulan tersebut, maka peneliti merekomendasikan hal-hal sebagai

berikut ;
1.

Dengan

Peningkatan Pelatihan dan Pengembangan: Pengelola koperasi disarankan untuk melakukan
program pelatihan dan pengembangan secara rutin bagi anggota dan pengurus. Pelatihan ini
dimaksudkan untuk meningkatkan keterampilan dalam berbagai bidang , termasuk
manajerial, teknis, dan interpersonal.

Menciptakan Lingkungan Kerja yang nyaman : Koperasi perlu menciptakan lingkungan
kerja yang mendukung, dengan memperhatikan aspek fisik dan sosial. Yang berupa
perbaikan peralatan Kkerja, menciptakan komunikasi yang terbuka, serta mendorong
kolaborasi antar anggota

Monitoring dan Evaluasi : perlu dilakukan setiap saat untuk melakukan monitoring dan
evaluasi terhadap keterampilan pengelola atau pengurus dan kondisi lingkungan kerjanya.
Umpan balik dari evaluasi ini dapat digunakan untuk perbaikan berkelanjutan dalam
pengelolaan koperasi.

Penelitian lebih lanjut; perlu dilakukan untuk mengetahui factor-faktor penting lainnya yang
mempengaruhi Kinerja usaha koperasi yang belum diteliti. Penelitian-penelitian lebih lanjut
sangat diperlukan untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi
kinerja usaha koperasi, serta untuk menguji model yang lebih komprehensif yang
menggabungkan berbagai variabel.

menerapkan saran-saran tersebut, diharapkan kinerja usaha koperasi dapat meningkat secara

signifikan, memberikan manfaat yang lebih besar bagi anggotanya dan masyarakat pada umumnya.
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